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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut ini kesimpulan dari pembahasan temuan-temuan dari hasil 

penelitian, sebagai berikut : 

1. Waktu pelaksanaan kegiatan pengajian Forsami dilaksanakan secara 

rutin setiap bulan pada hari Jum‟at malam Sabtu terakhir dibulan itu, 

yang tempatnya bergiliran di masjid dan musholla di Desa 

Branggahan. Tujuan kegiatan pengajian ini untuk memperluas 

wawasan tentang agama islam yang nanti diharapkan dapat 

berpengaruh pada sikap, perilaku dan akhlak masyarakat. Program 

yang ada dalam kegiatan pengajian ada bidang pendidikan yang 

memuat penyampaian ceramah, bidang sosial yang memuat santunan 

kepada anak yatim dan dhuafa dan bidang budaya yang memuat 

.kesenian hadrah atau rebana. 

2. Faktor pendukung dan penghambat 

a. Faktor pendukung pengajian Forsami adalah karena respon 

masyarakat yang luar biasa, adanya keterlibatan dari para tokoh 

yang berperan yaitu para tokoh agama yang mana disini adalah 

para takmir masjid dan musholla se desa Branggahan dan tokoh-

tokoh pemerintahan seperti dukungan dari kepala desa dan 

perangkat desa. Selain itu berjalannya kegiatan ini dengan baik 

juga karena adanya kerja keras para pengurus pengajian yang
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selalu memikirkan bagaimana supaya pengajian terus bisa 

dilaksanakan.  

b. Faktor penghambatnya ada mengenai tentang pendanaan yang 

terbatas. Selain itu kurangnya motivasi dan kekompakan pengurus 

juga termasuk hal yang menghambat berjalannya kegiatan ini. 

Kekurang kompakan pengurus dapat terjadi karena yang bekerja ya 

hanya pengurus itu-itu saja, dan yang tidak bekerja ya tidak 

bekerja. Serta faktor cuaca juga bisa mempengaruhi berjalannya 

kegiatan pengajian. 

B. Saran  

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang implementasi kegiatan 

pengajian Forum Silaturahmi Umat Islam di Desa Branggahan Ngadiluwih 

Kediri maka beberapa saran yang dapat diajukan guna perbaikan kualitas 

yang lebih baik adalah sebagai berikut :  

1. Bagi pengurus kegiatan pengajian Forsami 

Diharapkan untuk bisa saling menjaga keterbukaan komunikasi antar 

panitia dengan memperbanyak intensitas untuk melakukan evaluasi 

terhadap kegiatan tersebut. Selain itu juga untuk memperbaiki waktu 

dari kegiatan pengajian  ini supaya tidak berlangsung terlalu malam. 

Sekiranya semua kalangan masyarakat bisa menghadirinya. 

2. Bagi jamaah kegiatan pengajian Forsami 

Diharapkan para jamaah lebih semangat dalam mengikuti 

kegiatan pengajian Forsami. Hal ini dikarenakan 
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pentingnya ilmu keagamaan dalam kehidupan sehari-hari serta bekal 

kelak di akhirat. Karena ilmu tidak pernah ada cukupnya dan tidak 

akan ada habisnya jika kita mau mencari banyak wawasan. 

3. Bagi pejabat desa 

Hendaknya para pejabat setempat yang berwenang khususnya di Desa 

Branggahan Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri agar membina 

serta memperhatikan perkembangan kegiatan-kegiatan pengajian. 

  


